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l.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN"

KONSONAN

Fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan

sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama

) alif
(.‘/’ ba
o ta
S sa
6 jim

C ha

t kha

D dal
v:?/ zal
57 ra
\_;' zal

(8 sin
\_}:‘.’ syin
? sad
k}" dad
> t

Huruf Latin
tidak dilambangkan
b

t

Nama
tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
h (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)
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2. VOKAL

ain
gain
fa
qaf
kaf
lam
mim
nun
wau
ha

hamzah

ya

zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik (di atas)
ge

ef

ki

ka

el

em

en

we

ha

apostrof

ye

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut :

Tanda

I\

IN N\

Nama
fathah
kasrah

dammah

Huruf Latin

a
i

u

Nama

a



2. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda dan huruf Nama
oy
S fathah dan ya
»
D rinss fathah dan wau
T
Contoh : LL(
. /{
& _~-4
L o

") Keterangan :

Gabungan huruf Nama
ai adanl
au adanu

- kataba

- fa’ala

- zukira

Naskah asli PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN. Keputusan
bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia nomor 158 tahun 1987 dan dengan nomor : 0543.b/U/1987.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam kehidupan rohani manusia sarat dengan proses peningkatan amaliah
sebagai perwujudan penghambaan diri kepada Tuhannya, eksistensi agama
merupakan satu hal yang sangat prinsip dan asasi. Dalam hal ini Frithjof Schuon
berpendapat:

Agama adalah suatu keseluruhan integral yang dapat dibandingkan dengan
makhluk hidup yang berkembang menurut hukum-hukum yang seharusnya
dan pasti sifatnya. Karena itu agama dapat dinamakan suatu organisme
rokhani atan organisme sosial dalam aspeknya yang paling lahiriyah.
Dalam arti tertentu, agama adalah organisme dan bukan bangunan kaidah
yang berubah-ubah Karena itu kita tidak dapat menilai unsur-unsur yang
merupakan bagian suatu agama lepas dari kesatuan rokhaninya. Seolah-
olah kita sedang menghadapi himpunan fakta belaka, tetap: kesalahan im
sering juga dilakukan, tanpa pertimbangan matang berussha mencari
persesuaian dari luar saja tanpa memahami bahwa suatu unsur agama selalu
ditentukan oleh benih dan titik tolak agama yang integral. ©

Dalam realitas bahwa agama amat beragam dan pandangan seseorang

terhadap agama ditentukan oleh pemahamannya terhadap ajaran agamanya itu

sendiri. Ketika pengaruh gereja di Eropa menindas para ilmuwan, akibat

Y Frithjof Schuon, Mencari Titik Tera Agama-agama, dalam Pengantar, Huston Smith,
terjernshan oleh Saafroedin Bahar, ( Jakarta : Pusteks Firdsus, 1994 ), p. 116

1



Poonr aowmercka yang dimggap bertentangan dengan kitab suci, para ilmuwan
pada akhimya menjauh dari agama, bahkan meuinggalkannya.”

Beberapa persoalan muncul ke permukaan mempertanyakan tentang
keberadaan (eksistensi) agama dan menunggu jawabannya yang sejak semula
sangat menjanjikan bagi umat pomelulmyq. Beberapa di antaranya bahkan ada
yang meragukan faedah agama atau faedah dari suatu bentuk-bentuk tertentu dari
amalan keagamaan

Kalay semua agama sangat menjanjikan, maka kalan yang terjadi berbeda
secara diametral dengan yang seharusnya (das soller), itu merupakan sebuah cetak
biru (blue print) dalam sejarah. Karena itu ketika agama sudah kehilangan dan
sudah tidak mampu lagi bertindak sebagai penjelas persoalan hidup dan pemberi
makna kepadanya, maka yang terjadi kemudian adalah orang beramai-ramai
mencari agama pengganti (Ersatz religions) ® yang dapat menunjukkan
langkahnya, walaupun sifatnya sangat temporer.

Perspektif di atas, merupakan salah satu hal yang telah membangkitkan

kesadaran baru --secara kolektif-- terhadap para pengikut agama untuk memuiai

¥ M. Quraish Shihab, Wawasan ai-Qur'an, Tafsir Maudlu'i; atas pelbagai persoalan umat
(Bandung : Mizan, 1996), p. 375.

¥ Nurcholish Madjid, “Beberapa Renungan tenteng Kehidupan Kesgamaan Untuk Generasi
Mendatang®, Ulwmd Qur'an, Vol. IV, No, 1, Tahun 1953,

9 Fenomena yang pernah terjadi dalam masyarakat Mekah, walaupun latar belakangnya
berbeda yaitu yang terkenal dengan messianisme (lihat : Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Ouwr an. teri.
Anas Mahyudin, Bandung : Pustaka,1983), p. 201



babak baru kehidupan beragama yang harmonis dan dinamis dengan berusaha
menghilangkan interes agama sebagai faktor dis-integratif dan konflik-konflik,
serta mengembalikan agama sebagai paradigma altemnatif dalam membidam
sejarsh peradaban manusia masa depan.?

Aplikasi dan implikasi statemen di atas, adalah diperiukannya pemahaman
dan pencarian format agama yang tidak hanya mementingkan keutuhan dan
kemapanan ortodoksi teologis, sehingga kehilangan peran sosialnya, ietapi juga
agama yang memberi peluang proporsional pada pemberdayaan manusia untuk
menafsirkan pesan-pesan Tuhan, melalui agama (al-Din al-Nashihar) seiring
perkembangan yang ada.T. Jacob berpendapat:

Semua kepercayaan dan agama ber-evolusi sesuai dengan evolusi dunia
pemikiran mapusia Agama dan kitab suci diyakini berasal dari Tuhan, tetapi
penafsirannya dilakukan oleh manusia dan pelaksanaannya berlangsung
dalam masyarakat manusia. Maka dengan perubahan dalam kiazanah
pemikiran manusia, baik secara ekologis mavpun kultural, agama dalam

praktiknya berubah dari masa ke masa sesuai dengan semangat zaman dan
warna lokal ®

Malinaowski seorang antropolog agama berpendapat, bahwa :

Pada dasarnya agama adalah wishfil thinking saja; yaitu suatu harapan vang
muncul karena manusia melihat bahwa kehidupannya berakhir dengan
kematian. Walaspun kebeparan agama dianggap nihil saja, namun
Malinaowski menilai bahwa agama masih tetap memiliki nilai positst. 1an
sikap pragmatismenya, Dia menegaskan bahwa akhirnya agama dapat
menolong untuk mengatasi frustasi, membantu untuk mewujudkan
persatuan sosial dan dengan begitu agama mempunyai peranan positif,

%) Tobroni dan Syamsul Arifin, Slam, Piuralisme Budaya dan Politk, (Yogyakarta ; SIPRESS,
1994), p. 6.

) T, Jacob, 70 Tatun HA. Mukti Ali, (Yogyakarta : TAIN SUKA Press, 1993), p. 160.



wa]a}z)lpun dari segi kebenaran pada dasarmya agama merupakan kekeliruan
saja

Agama dalam pandangan al-Qur'an merupakan sesuatu yang prinsip dan
mendasar bagi setiap individu. Pada tingkatan tertentu, agama membawa dampak
positif pada pola hidup dan kehidupan manusia. Secara vertikal, keberagamaan
seseorang sangat kental untuk mengarahkan manusia pada jalan kebenaran atau

jalan yang lurus (agama harif). Seperti penegasan dalam Firman Allah swt:
/P p % 0, sy9)7) J "
' N g v, ¢ 74 LA wg V4 95
WMoy & Sd Nl 0 2
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Artinya : "Dan (Aku telah diperintah) hadapkanlah mukamu kepada agama
dengan tulus dan ikhlas, dan janganlah kamu termasuk orang-
orang yang musyrik”.®

Ayat di atas mengilhami adanya ketergantungan manusia untuk selalu
berpegang terhadap satu keyakinan yang mampu memberikan petunjuk dan
pancaran rohaninya.

Sedang kitab at-Tatawwur ad-Dalaliy, menerangkan bahwa:

Agama yang hanif dapat diartikan dengan suatu tingkahlaku yang tidak
benar aiau keyakinan yang salah, atau berubahnya seseorang dari watak
dasar kepada yang lain. Ataupun perubahan dari satu agama kepada agama
yang lain. Sehingga seakan-akan arti hanif tersebut berubah dari kata dasar
kecenderungannya yaitu secara bahasa. Sehingga bentuk kata may/ itu
sendiri bergantung pada kalimat itu sendiri.”

T Karel A Steenbrink, Mencari Tihan dengan Xacamatn Barat, (Yogyakarta: IAIN Suka
Press, 1988), pp. 23-24.

® Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. TOHA PUTRA, 1989), p. 322.
%) Udah Kholil Abu Udah, At- Tatawwur ad- Dalatiy, (Ardan; Maktabah al-Manar, 1985), p. 50.



Oemar Bakry dalam 7afsir Rahmat menjelaskan, bahwasannya :

Berpyjak dari sejarah Nabi Ibrahim seorang yang membawa nilai-nilai
keagamaan yang hanif, belian adalah seorang nabi besar yang mempunyai
kelebihan-kelebihan yang patut dijadikan suri tauladan. Dia berbahagia di
dunia dan mendapatkan ridlo di akhirat Permohonan Do'a Ibrahim untuk
keselamatan anak cucunya dikabulkan oleh Tuhan.'®

Oleh karena itu nabi Muhammad disuruh Allah untuk mengikuti agama
nabi Ibrahim. Dasar-dasar pokok agama Islam sama dengan agama nabi Ibrahim;
yaitu tavhid, ibadah dan akhlak yang luhur. Sebagaimana Allsh berfirman;
“Katakanlah Sesungguhnya Aku telah ditunjuki Tuhanku kepada jalan yang lurus,
agama yang benar, yaitu agama nabi Ibrahim yang betul. Dan Ibrahim tidak
termasuk golongan orang musyrikin".l b

Dalam Tafsir al-Azxhar, dijelaskan bahwa :

Agama hanif diterjemahkan dengan suatu penyerahan kepada Allah semata,
tidak mempersekutukan-Nya dengan yang lain, juga mengikhlaskan agama
karena-Nya, atas segala amal dan ibadah yang mereka jalani. Segala
perbuatan yang bersangkutan dengan agama dikerjakan dengan kesadaran,
hendaklah ikhlas karena Allah belaka, bersih daripada pengaruh yang lain;
yaitu dengan menjanhkan diri dari kesesatan. Itulah yang dinamai agama
hanif, yang jamaknya hunafa’. Yaitu condong kepada kebenaran Laksana
jarum kompas (pedoman), kemanapun dia diputarkan namun jarumnyva
gelatu condong ke utara.'?

19 Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, (Jakarta . Mutiara, 1984), p. 537.
") Oemar Bakry, Tafsir Rahumat, (Jakarta : Mutiara, 1984), p. 537.

D Hamka, Tafsir al-Azhar, (Surabaya : Pustaka Islam, 1983), Cet. IV, p. 210.



B. Rumusan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang masalah di atas, muncul beberapa
pokok masalah yang hendak dibahas. Dan untuk mendapatkan jawaban yang lebih
terarah dan mendalam, agar pembahasan terfokus pada pembicaraan masalah
Agama Hanif dalam Al-Qur'an (studi tafsir ke-indonesiaan) maka permasalahan
dapat dirumuskan sebagai bertkut :

1. Apayang dimaksud dengan Agama Hanif dalam al-Qur*an ?

2. Bagaimana Agam» Hamf menuwut Tafsir Fle-nlonesiaan ?
L Toguar Den Faenlge
an fkrijo. i beddan Giidus  iavogeldhul buguiiena agama Hanif

menurut al-Qur'an. Tema tersebut nampukuya perlu diketahui dalam rangka

mengambil suatu pemahaman dan penafsiran terhadap petunjuk-petunjuk al-

Quran, sebab al-Qur'an sendin merupakan objek bahasan vang

berkesinambungan.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Diharapkan akan memiliki arti akademis (academic significance) yang dapat
menambah informasi, khususnya pemahaman tentang agama hanif daiam
keberagamaan setiap insan.

2. Diharapkan agar hasil studi ini dapat dijadikan kerangka berfikir, wemaliann

dan menjadikan agama sebagai landasan utama untuk meningkatkan kualitas



keberagamaan manusia dalam mengarungi hidup dan kehidupan baik di dumia
maupun di akhirat kelak.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam rangka penulisan skripsi ini, penulis telah menemukan beberapa
persoalan tentang agama hanif, di antaranya dalam Ensiklopedia Islam, terbitan
IAIN Syarif Hidayatullah, yang menerangkan bahwa ;

Agama hanif (yang menjauhkan dari kesyirikan menuju kepada ketavhidan)
adalah yang selalu ikhlas dalam ibadah, yang membersihkannya dar seian
karena Allah, dan bersih dalam akidah dengan tidak menyekutukan denguu
sesuatn yang lain. Agama Islam disebut juga dengar ad-diien al-haniif,
karena ia bersih dari segala bentuk kesyirikan, Dalam hadite disebutlkan,
" Aku (Muhammad) diutus membawa al-haniif as-samhah (agama hanif yang
mudah)" (HR. Ahmad).'?

Agama Islam yang dibawa Muhammad adalah agama yang dibawa
Iorahim, agama Islam. Nabi Muhammad disuruh mengikuti agama yang dibawa
Nabi Ibrahim itu, sebagaimana ditegaskan firman Allah :

WeZs 4 2% "~ 1] Y
1o ~Ve WL \ A
A AP AR AT

Artinya : "Lantaran itu turutilah agama Ibrahim yang hanif (iurus dan

bersih)"'?.

Yang dimaksud Rasulullah saw untuk mengikuti “millah’ Ibramm atan

‘beliau mengikuti jejaknya’, tidak lain bahwa Rasulullah saw itu bukanlah salah

13 Team Penulis IAIN SAHID, Ensiklopedia klam Indonesia, (Jakarta, Jambatan, 1992) p. 21.

) Depag R1, op. cit. p..91



seorang Rasul yang baru, tetapi beliau diutus sebagaimana utusan lainnya. Allah

berfirman 2 EVLEZ XTo

Hq'y,“"b .. J&':fx/'\‘wN ‘_)‘A./U‘LIJ‘

Artinya : "Kemudian kami wahyukan kepadamu {Muhammad), ikutilah

agama Ibrahim seorang yang hanif*.'?

Disebutkan pula dalam Tafsir al-Maraghi, bahwasannya agama hanif.
terdapat adanya konsekwensi supaya menjalankan dan selalu berbuat kebaikan
untuk agama dan dunia mereka, yang mendatangkan kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat. Yaitu dengan berlaku ikhlas kepada Allah baik secara terang-terangan
maupun secara tersembunyi, membersihkan amal mereka dari kotoran Syirik dun
mengikuti agama Ibrahim yang mensyari'atkan umatnya untuk menjauhi
penyembahan berhala pada zamannya, menuju ketauhidan dan keikidasu
beribadah.'®

Dijelaskan dalam Leksikon Islam, yang dimaksud dengan kanif ialah orang
yang benar keyakinannya, sebuah sebutan untuk umat monoteis yang tidak
memeluk agama tertentu sebelum datangnya Islam di Jazirah Arabia.'?

Beberapa uraian di atas telah memunculkan persoalan yang padanya

memeriukan penjelasan dan pemahaman terhadap al-Qur’an secara komprehensif.

' bid., p. 420

19 Syeh shmad Mustofa al-Maroghi, Tarjamah Tafsir ai-Maraghi, (Bandung: CV. Rosda,
1987, p. 260

' Team Penyusun Pustaka Azet, Leksikon 5lam, (Jakarta: Pustazet Perkasa, 1988), p. 180.
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Dan juga berbagai penafsiran—penafSiran para ulama’ atau mufasir yang tertuang

dalan beberapa kitab-kitab tafiir ke-Indonesiaan (berbahasa Indonesia).

E. Metode Penelitian
Penulisan dalam skripsi ini merupakan upaya penelitian dengan
memusatkan pada studi perpustakaan (library research). Karena sumber datanya
terdir1 atas buku-buku yang ada hubungan langsung atau tidak langsung dengan
mater: pembahasan.
Adapun metode yang digunakan adalah :
a. Metode Analisis Isi (Content Analisis); Yaitu analisis terhadap makna yang
terkandung dalam al-Qur’an.'®
Dari metode ini diharapkan akan diketahui beberapa makna kalimat dalam
konteks pemakaiannya. Bila makna itu sudah disusun secara sistematis
rasional, maka kesan kontradiksi internal antar ayat dapat dihindari. Bahkan
dapat saling menerangkan, sehingga pada akhirnya menempatkan al- Qur’an

dalam posisi yang dapat berbicara sendiri.

% Toshihiko Izutsu, Kosenp-Konsep Ettka Religaus Dalam Quran, Teriemahan Agus Fahri
Husein dkk, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993) p. 3.
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b. Metode Semantik. yaitn metode yang dipergunakan untuk mendapatkan makna
yang terkandumg dalam suatu ayat terhadap kata-kata yang terkandung dalam
ayat tersebut.

¢. Metode Komparasi, yaitu membandingkan sntara satu pendapat dengan
lainnya yang terdapat dalam suatu naskah atau teks dimana pendapat itu
dituangkan'”

D1 sini perlu mendapatkan penekanan bahwasannya pengkomparasian di sini

bukan bermaksud wuntuk melemahkan @ antara pendapat-pendapat tersebut,

melainkan dalam rangka pemahaman selanjutnya dalam meneliti makna-makna al-

Qur’an.

F. Sistematika Pembahasan
Secara sistematis, penulisan ini akan terdiri dari empat Bab. Yang masing-
masing dimaksudkan untuk membahas dan mengkaji secara runtut dan mendalam
permasalahan-pemasalahan yang ada, sehingga didapatkan laporan yang utuh dan
mengenai.
Bab I merupakan bab pendahuluan, latar belakang masalah yang menjadi

dasar dan alasan dalam penelitian. Dilanjutkan dengan perumusan masalah,

9 Anton Bakker den Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, {Yogyskarta
Yayasan Kanisius, 1990), pp. 50-51.
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maksud dan tujuan penelitian, tinjauan Pustaka, metode dan pendekatan yang
digunakan serta sistematika pembahasan.

Bab II, adalah Tinjauan Umum tentang Agama Hanif, yang meliputi
pengertian hanif, penjelasan tentang Kefitrian akan agama secara umum, dan
agama hanif dalam beberapa pendapat.

Bab III, adalah menjelaskan bagaimana agama hanif dalam al-Qur'an, yang
berisi tentang, Beberapa Ayat al-Qur'an dan Penafsirannya, serta keterkaitan
agama hanif dalam wacana kekinian.

Bab IV (terakhir) berisi dengan Penutup, yang meliputi, kesimpulan, saran-

garan dan kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa uraian yang terdapat dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan, bahwa:

1. Agama hanif menurut al-Qur’an merupakan tonggak sebuah kevakinan dan
kepercayaan terhadap Tuhan yang maha Esa. Yang pada gilirannya menempati
tingkatan tertinggi baik dalam pandangan Tuhan begitu juga di daiam
perwujudan amaliyah manusia dalam keseharinya. Kenyataan inilah yang telah
ditunintkan dan ditamnpitkan oleh fhrahim copprgug van s oobeah 3 biade

Legitn pula segaia permohonan do a-nya dikabuikan oleh Tuhan. Ajaran
ke-Tuhanan yang telah di contohkan oleh Nabi Ibrahim tersebut kemudiun
dijadikan prinsip-prinsip ke-Tuhanan bagi para nabi-nabi sebagai utusan ‘I'uhan.
Yaitu yang mengajarkan kepada keyakénan untuk selalu meng-Esakan Tuhan
dan selalu menjauhkan dari sifat-sifat kemusyrikan. Agama Hanif juga
merupakan embrio dari prinsip-prinsip ajaran agama Islam, karena di dalamnya
menyerukan untuk selalu bertauhid kepada-Nya, dan berusaha beribadah
kepada Tuhan dengan segala kemampuannya dan menyerahkan jiwa-raga, lahir

dan batin hanya kepada Allah semata.
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2. Agama Hanif menurut penjelasan dan pemahaman para Mufasir Indonagia di
atas menerangkan bahwa keberadaanya lebih menekankan pada suatu
keyakinan kepada Tuhan yang Maha Esa melalui agama yang dibawa oleh
Ibrahim sebagai basic {dasar) ajaran-ajaran agama Tavhid. Cerminan dari
ajaran Ibrahim tersebut yang pada akhimya dijadikan dasar ajaran-ajaran yang
di bawa Muhammad saw yaitu agama Islam yang sampai sekarang masih
diyakini oleh pengikutnya sebagai agama yang tertinggi dan kebenarannya
dijamin oleh Allah. Agama Islam merupakan agama terakhir selaras dengan

rasul pembawa risalah terakhir yaitu Muhammad sebagai Xhatarnud Anbiya .

B. Saran-Saran
Dari awal pembahasan sampai dengan kalimat ini terbaca, penulis sangat
merasakan betapa agungnya ilmu dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-
Qur’an, semakin dikaji dan dipelajari (agama Harif) akan semakin kehausan
untuk melalap habis isi yang terkandung di dalamnya Dengan kenyatzan inilah,
penulis mengajak kepada para pecinta Al-Quran terutama para insan akademis
untuk selalu meningkatkan kualitas keilmuan kita dengan berlandaskan gjaran-

ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an sesuai dengan disipiin

ilahi untuk meraih derajat tertinggi yaitu predikat insan kamil baik di hadapan

manusia lebih-lebih kehadirat Tuhan .
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C. Kata Penutup
Berkat petunjuk dan pertolongan Allah swt, gerta bantuan dari berbagai
pihak, akhimya skripsi ini dapat terselesaikan. Meskipun masih banyak
kekurangan di sana-sini dan jauh dari kesempurnaan. Penulis dengan tangan
terbuka mengharap kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini untuk
pengembangan dan ketajaman analisa penulis. Akhir kata “ Hanya kepada Allak

semata kebenaran yang hakiki ‘. Wallahu a’lam bishawab. Amiin
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